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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah
Dengan semakin maraknya penerapan teknologi informasi dan komunikasi di berbagai bidang kehidupan, agar manusia memperoleh kemudahan dalam menyelesaikan masalahnya. Salah satu bidang teknologi yang berkembang sangat cepat adalah teknologi komunikasi bergerak. Perkembangan tersebut meliputi  perangkat keras maupun aplikasi perangkat lunak. Alat-alat elektronik merupakan salah satu perkembangan teknologi. Manusia, dalam kehidupan sehari-hari selalu menggunakan alat-alat elektronik misalnya untuk mendapatkan informasi, bisa digunakan sebuah perangkat keras yang dapat menerima atau mengirim informasi yaitu sebuah pemancar radio dan radio  penerima. Pesawat pemancar sederhana terdiri atas suatu osilator pembangkit getaran radio dan getaran ini setelah ditumpangi dengan getaran suara kita, dalam teknik radio disebut dimodulir, kemudian oleh antenna diubah menjadi gelombang radio dan dipancarkan. Seperti kita ketahui bahwa gelombang suara kita tidak dapat mencapai jarak yang jauh walaupun tenaganya sudah cukup besar, sedangkan gelombang radio dengan tenaga yang relative kecil dapat mencapai jarak ribuan kilometer. Agar suara kita dapat mencapai jarak yang jauh maka suara kita ditumpangkan pada gelombang radio hasil dari pembangkit getaran radio, yang disebut gelombang pembawa atau carrier dan gelombang pembawa tadi akan mengantarkan suara kita ke tempat yang jauh. Ditempat yang jauh tadi gelombang radio yang terpancar diterima oleh antenna penerima. Oleh antennya gelombang radio tadi yang berupa gelombang elektromagnetik diubah menjadi getaran listrik dan masuk ke receiver. dalam receiver getaran carriernya kemudian dibuang dan getaran suara kita ditampung kemudian dimunculkan melalui speaker. Dengan teknik modulasi inilah dimungkinkan suatu getaran audio mencapai jarak jangkau yang jauh. Getaran suara kita masuk ke transmitter melalui microphone, output microphone tadi sering kali perlu diperkuat terlebih dahulu dengan suatu audio amplifier ialah disebut microphone pre – amplifier agar dapat ditumpangkan pada carrier oleh modulator. Untuk menambah daya pancara transmitter getaran osilator tadi sebelum dipancarkan diperkuat terlebih dahulu dengan suatu audio frequensi amplifier. Penguatan dapat dilakukan sekali dan bias juga dilakukan lebih dari satu kali. Pemancar yang tidak perlu diperkuat disebut pemancar satu tingkat dan yang diperkuat satu kali dinamakan dua tingkat dan seterusnya. Pada penguatan untuk mencapai daya pancar 10 watt diperlukan penguatan 3 kali. Penguat pertama disebut pre – driver, penguat berikutnya disebut driver dan penguat akhir disebut final.
1.2 Tujuan

 Berdasarkan beberapa hal tersebut di atas dan seiring dengan kemajuan teknologi maka dibutuhkan suatu sistem yang mampu menyajikan informasi secara cepat, tepat dan akurat, agar manusia mendapatkan informasi yang diinginkan dalam waktu singkat dan cepat.. Maka dsini kami membuat sebuah perangkat keras yaitu Modulator AM. Perusahaan atau instansi pun dapat memanfaatkan kemajuan teknologi yaitu mendapatkan informasi – informasi penting melalui radio penerima. Banyak radio – radio siaran yang menggunakan mode DSB atau sering disebut dengan radio AM. Untuk keperluan siaran – siaran dimana akan disiarkan musik diperlukan lebar band yang cukup sehingga suara bass dan trebelnya bias terdengar dengan sempurna, akan tetapi untuk keperluan komunikasi yang ditransfer adalah informasi dan tidak perlu terdengar bass atau trebelnya, yang dipentingkan disini bahwa informasi yang disampaikan dapat dengan baik diterima dan untuk itu tidaklah diperlukan kelebaran band yang besar. Lebar band pesawat komunikasi sudah diatur secara internasional, sehingga band frequensi dapat digunakan secara efisien. Pembuatan pesawat AM untuk keperluan siaran pada umumnya dilakukan dengan mengadakan amplifikasi terlebih dahulu audio pemodulasinya sehingga mencapai power yang besar. Selanjutnya modulasi dilakukan pada tahap akhir dari carrier, hal ini dimaksudkan agar amplifikasi carrier bias lebih efisien. Bila pesawat komunikasi menggunakan cara semacam itu, kelebaran bandnya menjadi sangat besar dan jauh melampaui batas maksimum dari peraturan yang berlaku. Transceiver semacam ini sebaiknya ditingkatkan menjadi SSB. Rasanya tambahan pengetahuan tidak perlu banyak dan mudah untuk dipelajari sedangkan penambahan biayanya pun masih terjangkau.
1.3 Batasan Masalah
Untuk membatasi ruang lingkup dari permasalahan tersebut agar mencapai tujuan yang akan dicapai, penulisan tugas akhir ini akan memberikan beberapa batasan masalah sebagai berikut : 
1. Untuk menguji perangkat keras yang dibuat, dalam pekerjaan tugas akhir ini menggunakan perangkat keras CRO ( osiloscope ) yang dapat mengukur gelombang dan AFG untuk input modulator.
2. Pada kasus yang akan ditelaah pada tugas akhir ini hanya akan menekankan pada analisis cara kerja dari perangkat keras yang dibuat, sedangkan regulator tidak dibahas dalam penelitian ini.
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